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ABSTRAK

Perkuliahan kewirausahaan belum mampu sepenuhnya mencipatakan pengusaha baru di program
pendidikan Bahasa Inggris, tetapi sudah menamamkan jiwa dan semangat kewirausahaan. Dengan
menggunakan survei di google form dan analisa deskriptif kuantitatif, hanya 37 dari 54 responden
yang diundang atau 68,51% responden bersedia mengisi survei dengan sukarela. Dari responden
yang bersedia mengisi survei, 73% diantaranya berasal dari kelas yang mempunyai nilai teori dan
praktek kewirausahaan yang lebih rendah dan 59,5% diantaranya adalah wanita. Tidak semua
mahasiswa siap menjadi pengusaha dan hanya 18 responden atau 48,6% responden ini bersedia
mengumpulkan informasi yang terkait dengan usaha yang akan mereka tekuni. Hanya 67,6%
respoden menekuni bisnis mereka sendiri. 89,2% responden mempunyai percaya diri, optimisme,
dan merasa lebih kuat mempunyai jiwa wirausaha dibandingkan dengan teman-temannya. Ada 13
responden atau 35,1% yang pesimis dengan kemampuannya dalam memulai suatu usaha baru,
tetapi 24 responden atau 64,8% optimis untuk memulai usaha baru. Berkaitan dengan tindakan
nyata untuk memulai bisnis pribadi, 26 responden atau 40,5% memberikan jawaban setuju dan
29,7% memberi jawaban sangat setuju. 28 responden atau 77,7% masih berminat untuk mencari
pekerjaan yang mapan di sekolah yang bagus atau bekerja di perusahaan besar dengan gaji tinggi.
Terkait dengan rencana menjalankan bisnis mereka sendiri dalam dua hingga lima tahun kedepan,
31 responden atau 83,8% menyatakan yakin untuk memulai usaha baru.

Kata kunci : entrepreneurship, pengusaha, wirausaha, jiwa wirausaha, optimis

1. PENDAHULUAN 7%, Malaysia pada 5%, Thailand di
4,5%, dan Vietnam mencapai 3,3%.
Sementara itu Amerika dan Jepang telah
berlari jauh karena 10% warganya telah
menekuni  dunia  bisnis[2].  Tidak
mengherankan bila kedua negara tersebut
menjadi salah satu negara yang
mempunyai kemajuan ekonomi yang
pesat di dunia.

Di  negara maju, seperti
Amerika Serikat, Jepang dan China,
kewirausahaan digunakan untuk memacu
inovasi dan kemajuan teknologi sehingga

Salah satu indikator utama
kemajuan suatau bangsa ditandai dengan
kemajuan pertumbuhan ekonomi dan
mempunyai pengusaha produktif 2% dari
populasi penduduknya[l]. Menurut data
statistik BPS 2018, jumlah wirausaha di
Indonesia mencapai 3%. Angka tersebut
sudah melampaui ambang batas tetapi
jika  dibandaingkan dengan negara
tetangga seperti Singapura, Malaysia,
Thailand dan Vietnam, Indonesia masih
dibawahnya. Singapura mencapai angka
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menimbulkan persaingan nasional dan

menciptakan lapangan Kkerja, Yyang
mengarah kemakmuran nasional.
Sementa di  negara  berkembang,
pemerintahannya melihat kewirausahaan
sebagai cara  untuk  merangsang
pembangunan ekonomi dan mengatasi
tantangan ekonomi dan sosial.
Tantangannya adalah bagaimana
meningkatkan ~ pertumbuhan  jumlah

pengusaha baru, terutama dari lulusan
perguruan tinggi[3]. Enam tahun terakhir
ini pemerintah Indonesia telah berupaya
untuk memasukkan muatan
kewirausahaan  pada  semua  lini
pendidikan terutama pada pendidikan
tinggi[4]. Lulusan perguruan tinggi tahun
2018 dan 2019 mereka masih
mengenyam mata kuliah kewirausahaan
minimal 4 SKS selama mereka kuliah,
tetapi lulusan tahun sebelumnya tidak
pernah mempelajari kewirausahaan di
kampus. Untuk menciptakan seorang
pengusaha dari perguruan tinggi bukan
hal yang mudah karena masih banyak
lulusan perguruan tinggi Yyang ingin
menjadi pada pekerjaan yang mapan
misalnya menjadi PNS atau bekerja di
tempat bonafit dengan gaji tinggi. Hal ini
tidak akan terjadi jika mereka mampu
membentuk  mental dan  karakter
wirausaha dengan menambah
pengetahuan tentang seluk-beluk bisnis
baik dari sisi soft skill maupun hard skill
sehingga mahasiswa mampu
memanfaatkan peluang-peluang yang ada
di sekitarnya dalam menciptakan usaha
sendiri setelah lulus maupun saat masih
kuliah [5][6].

Penelitian terdahulu tentang
pendidikan kewirausahaan sudah
menunjukkan adanya hubungan positif

191

antara minat wirausaha mahasiswa
dengan pendidikan kewirausahaan
[71[8]19][10][5] dan bahkan di Amerika
Serikat penelitian ini sudah ada pada
tahun 1984 [11]. Kebanyakan penelitian
tersebut membahas pendidikan
kewirausahaan dan asesmen minat
wirausaha bagi mahasiswa jurusan
Ekonomi/Bisnis, Teknik, Medis dan ilmu
sosial di suatu perguruan tinggi.
Penelitian tersebut menekankan
pentingnya  membekali mahasiswa
dengan pengetahuan terapan bisnis untuk
memulai suatu usaha sesuai dengan
minat, bakat dan latar belakang
pendidikannya.

Sikap, minat, keyakinan dan
tidakan positif mahasiswa dalam bidang
kewirausahaan ini sesuai dengan teori
Ajzen [12] sudah banyak dibahas dalam

konteks pendidikan tinggi
[71[23][9][10][14][15]. Theory of
Planned Behavior  (TPB)  yang

dikembangkan oleh Ajzen digunakan
untuk memprediksi perilaku mahasiswa
dengan pilihan  pekerjaan  sebagai
pengusaha pada saat mereka masih kuliah
dan atau saat mereka telah lulus. Konsep
Ajzen ini mencakup sikap mahasiswa
terhadap kewirausahaan, persepsi
mahasiswa terhadap harapan orang-orang
yang berpengaruh dalam kehidupannya
(significant others) tentang
kewirausahaan yang sedang atau akan
dilakukannya, dan persepsi mahasiswa
tentang mudah atau sulitnya dalam
berwirausaha [16].

Sikap mahasiswa ini  juga
dipengaruhi oleh rasa percaya dirinya
dalam melakukan usaha yang dipilihnya.
Jadi, sebelum memulai wirausaha, dia
mengerahkan kemampuan kognitifnya
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untuk menimbang, mengevaluasi, dan
mengintegrasikan semua informasi yang
telah diperolehnya untuk membentuk
keyakinannya dalam mencapai
kesuksesan  berwirausaha.  Kekuatan
keyakinan/efficacy memulai bisnis baru
terletak pada persepsi mereka Yyang
merupakan mediator antara preferensi

dan perilaku [17]. Dengan
membandingkan  persepsi  mahasiswa
dengan nilai akademisnya, Giacomin

menyimpulkan bahwa banyak mahasiswa
yang nilai akademisnya tidak terlalu
tinggi lebih optimis dan overconfident
dari pada siswa yang mempunyai nilai
akademis tinggi atau diatas rata-rata [7].

Adapun  penelitian  tentang
sikap, minat, keyakinan dan tindakan
positif mahasiswa untuk melakukan dan
memulai usaha baru dalam konteks
mahasiswa di pendidikan bahasa Inggris
belum banyak dilaksanakan. Dalam
konteks prodi Bahasa Inggris, penelitian
yang ada masih membahas variasi
pengajaran tematik [18] dan melakukan
magang usaha sesuai dengan bidang
perkuliahan Bahasa Inggris [19]. Muatan
akademis dalam prodi Bahasa Inggris
adalah  mencakup ELT, Linguistik
terapan untuk ELT dan  ESL,
Instructional ~ Design,  keterampilan
bahasa Inggris, Business English,
Entrepreneurship, dlil, menjadikan
lulusannya menjadi pendidik profesional,

mampu melakukan riset, mempunyai
konpetensi akademik yang unggul,
mampu  berwirausaha dan  mampu

menjalin kerjasana regional, nasional dan
internasional [20]. Muatan akademis
Prodi Bahasa Inggris ini memungkinkan
siswanya untuk menjadi wirausaha yang
unggul kerena mereka mempunyai
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kemampuan bahasa Inggris yang baik
serta mampu mengadakan kerjasama
secara regional dan internasional. Dalam
artikel ini saya membahas bagaimana
mahasiswa prodi Bahasa Inggris memulai
bisnis baru, keoptimisan memulai bisnis,
sikap positif memulai bisnis baru,
kemungkinan mencari pekerjaan yang
mapan setelah lulus kuliah, kapan
memulai bisnis sendiri dan keyakinan
untuk menjadi seorang pengusaha.

2. METODE PENELITIAN

Pada  penelitian saya
mempergunakan dua kelas
Entrepreneurship mahasiswa angkatan
2015 kelas B dan 2015 C pada Program
Studi  Pendidikan  Bahasa  Inggris,
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Saya juga sebagai pengajar mata kuliah
Entrepreneurship dengan bobot 4 SKS di
kelas tersebut dan dalam satu minggu
kami bertemu selama hampir 4 jam
perkuliahan. Kelas 2015 B mempunyai
30 mahasiswa, dengan nilai rata-rata
kelas adalah dan kelas 2015 C
mempunyai 24 mahasiswa. Adapun nilai
rata-rata kelas mata kuliah
Entrepreneurship/Kewirausahaan 2015B
adalah 83 dan 2015C mencapai 75.

Metode penelitian di kedua kelas
ini adalah mengisi survei di google form
dan wawancara untuk menyakinkan saya
sebagai peneliti tentang jawaban mereka
di survei tersebut. Tidak ada paksaan
untuk mengisi angket tersebut karena
pengisiannya diadakan setelah
pengumuman nilai akhir dan kelulusan
mereka pada mata kuliah
Entrepreneurship. Jadi mereka mengisi
survei dengan sukarela.

ini
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Pada perkuliahan
Entrepreneurship, para mahasiswa di
kedua kelas tersebut mempelajari

pengembangan karakter dan kepribadian
diri, karakter dan kepribadian wirausaha
sukses, komunikasi, kepemimpinan,
motivasi  dan interpersonal  skill,
pemasaran produk barang dan jasa,
negosiasi, keuawangan sederhana, dan
membuat business plan yang sesuai
dengan minat mahasiswa.

Untuk mengembangkan
kemampuan kerjasama, semua materi dan
tugas perkuliahan dikerjakan dalam grup
yang terdiri dari 4-5 orang. Masing-
masing kelompok mempunyai ketua yang
bertugas mendelegasi pekerjaan dari
dosen mata kuliah Entrepreneurship pada
tiap anggotanya. Setiap ketua kelompok
dituntut  untuk  melakukan  tugas
kepemimpinannya dengan baik karena
semua akan berimbas pada nilai yang
sama antara ketua dan anggotanya.

Diskusi, presentasi dan studi kasus
mewarnai kelas pada setiap
pertemuannya. Kegiatan perkuliahan

yang sangat menarik ini tidak dibahas
secara detail dalam penelitian ini karena
terbatasnya waktu dan pendanaan.
Penelitan ini hanya berfokus pada sikap,
minat, keyakinan dan tindakan positif
mahasiswa untuk  melakukan  dan
memulai usaha baru yang digali melalui
survei dan wawancara dan disajikan
dengan analisa deskriptif kuantitatif.
Survei  tersebut mengadaptasi
survei yang mengukur minat dan
optimisme mahasiswa di Amerika dan
Turki dalam memulai usaha baru [1].
Dalam pelaksanaan pengambilan data
bagi mahasiswa prodi Bahasa Inggris
kelas 2015 B dan 2015 C, semua kalimat
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dalam survei tersebut ditulis dalam
bahasa Indonesia dan disesuaikan dengan
kondisi mahasiswa.

Survei ini menggunakan skala
Linkert mulai 1= sangat tidak setuju, 2=
tidak setuju. 3= setuju,hingga 4 = sangat
setuju. Ada 5 pertanyaan dalam survei
ini yang menggunakan skala Linkert dan
1 pertanyaan yang menggunakan jawaban
ya-tidak. Untuk memastikan hasil survei,
saya juga mengadakan wawancara
dengan mahasiswa untuk memastikan
keabsahan jawaban mereka di google
form.,

Survei tersebut berisi pencetus
minat usaha yang terdiri dari cara
bagaimana memulai bisnis, keoptimisan
memulai usaha baru, sikap positif
memulai  bisnis baru, kemungkinan
mencari pekerjaan yang mapan setelah
lulus, kapan memulai bisnis, dan
keyakinan menjadi pengusaha baru.
Survei ini diberikan pada mahasiswa
setelah mereka menempuh ujian akhir
semester dan  pengumuman nilai
kelulusan mata kuliah Entrepreneurship
supaya saya bisa mengetahui mahasiswa
mana saja yang masih tertarik dengan
Entrepreneurship.  Jika  Survei  ini
diberikan sebelum kelulusan, semua
mahasiswa mungkin mengisi survei ini
karena mereka mengira ini akan
mempengaruhi nilai kelulusan mereka.

Setelah mahasiswa dari kedua kelas
tersebut  mengisi  survei, penyajian
datanya disajikan dengan cara statistik
diskripsi.  Saya  menjelaskan  dan
mengambil kesimpulan dari tabel yang
sudah disediakan oleh Google form.
Keterbatas penelitian ini adalah tidak
menghubungkan  poin-poin  pencetus
minat usaha dengan nilai akhir mata
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kuliah  Entrepreneurship, kemampuan
membuat business plan dan kempuan
menejemen bisnis yang diajarkan selama
perkuliahan Entrepreneurship. Dengan
menghubungkan indikator pencetus minat
usaha, kemampuan membuat business
plan dan kempuan menejemen bisnis
dapat mampu memberikan gambaran
yang lebih jelas bagaimana mahasiswa
akan melakukan wirausaha di masa
depan. Penelitian ini  semata-mata
menjelaskan seberapa besar faktor-faktor
pencetus minat usaha baru ini pada
mahasiswa prodi Bahasa Inggris sehingga
penelitian selanjutnya mampu
dikembangkan di seluruh kelas di prodi
Bahasa Inggris, dengan melibatkan
faktor-faktor terkait lainnya.

3. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini adalah perkuliahan

kewirausahaan belum mampu
sepenuhnya mencipatakan pengusaha
baru di program pendidikan Bahasa

Inggris, tetapi sudah menamamkan jiwa
dan semangat kewirausahaan. Dengan
menggunakan survei di google form dan
analisa deskriptif kuantitatif, hanya 37
dari 54 responden yang diundang atau
68,51% responden bersedia mengisi
survei dengan sukarela. Dari responden

yang bersedia mengisi survei, 73%
diantaranya berasal dari kelas yang
mempunyai nilai teori dan praktek

kewirausahaan yang lebih rendah dan
59,5% diantaranya adalah wanita.

Tidak semua mahasiswa siap
menjadi  pengusaha dan hanya 18
responden atau 48,6% responden ini
bersedia mengumpulkan informasi yang
terkait dengan usaha yang akan mereka
tekuni. Hanya 67,6% respoden menekuni
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bisnis mereka sendiri. Fokus dan
optimisme pribadi untuk menentukan
bisnis yang akan ditekuni harus
ditetapkan mahasiswa selagi mereka
masih di bangku kuliah.

89,2%  responden  mempunyai
percaya diri, optimisme, dan merasa lebih
kuat mempunyai jiwa  wirausaha
dibandingkan dengan teman-temannya.
Pikiran, keyakinan dan persepsi positif
untuk menjadi pengusaha dan bekerja
efektif juga diperlukan pada semua
profesi. Ada 13 responden atau 35,1%
yang pesimis dengan kemampuannya
dalam memulai suatu usaha baru, tetapi
24 responden atau 64,8% optimis untuk
memulai usaha baru. Sikap tidak optimis
tersebut disebabkan kurang pengetahuan
bisnis untuk memulai sebuah perusahaan,
terutama berkaitan dengan perencanaan,
permodalan dan pelaksanaan usaha.
Selain itu, mereka juga mendapatkan
informasi tentang resiko dan hambatan
saat memulai bisnis, seperti beban pajak,
kurang  dukungan  keluarga  dan
lingkungan, keterbatan  pengetahuan
bisnis, dan ketidaktahuan tentang
lembaga-lembaga yang mampu
mendukung pendanaan dan infrastruktur
bisnis.

Berkaitan dengan tindakan nyata

untuk memulai bisnis pribadi, 26
responden atau  40,5% memberikan
jawaban setuju dan 29,7% memberi
jawaban sangat setuju.  Beberapa

mahasiswa bahkan sudah melakukan
kegiatan bisnis dengan membuka toko
online dan berjualan barang dan jasa.

28 responden atau 77,7% masih
berminat untuk mencari pekerjaan yang
mapan di sekolah yang bagus atau
bekerja di perusahaan besar dengan gaji



SNHRP-I11 : Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian, Ke-11, 2019, halaman 190 - 202

tinggi. Terkait  dengan rencana
menjalankan bisnis mereka sendiri dalam
dua hingga lima tahun kedepan, 31
responden atau 83,8% menyatakan yakin
untuk memulai usaha baru. Kemungkinan
setelah mereka mencari pengalaman kerja
selepas mereka lulus kuliah, mereka akan
menjalankan bisnis mereka sendiri. Hal
ini sejalan dengan perkembangan mata
kuliah Kewirausahaan saat ini.

4. PEMBAHANASAN

Mahasiswa dengan sukarela
mengisi survei pencetus minat usaha,
sehingga tidak semua mahasiswa yang
diundang untuk mengisi survei di google
form mau melakukannya. Dari total 54
mahasiswa yang diundang, ada 37
mahasiswa yang mau mengisi survey
tersebut atau 68.51% mahasiswa dengan
senang hati mengisi survei ini, seperti
diagram 1 dibawabh ini.

Dari 37 mahasiswa yang mengisi
survei, 73 % diantaranya adalah dari
kelas 2015 C yang mempunyai nilai
akademis lebih rendah dari 2015 B.
Ternyata mahasiswa 2015 C lebih
antusias dan rela untuk mengisi survei
pencetus minat usaha ini. Nilai akademis
ini terdiri dari nilai diskusi, presentasi,
test tulis tentang Entrepreneurship dan
pembuatan business plan sesuai minat
mereka. Meskipun kelas 2015 B
mempunyai nilai akademis lebih tinggi,
tetapi mereka tidak terlalu antusias untuk
mengisi survei tersebut. Survei semacam
ini  tidak pernah diberikan pada
mahasiswa di kedua kelas 2015 B dan
2015 C.

Diagram 1. Jumlah Mahasiswa yang
Mengisi Survei
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@ 20158
®wisc

Minat dan antusias mahasiswa
dalam mengisi survei ini menunjukkan
tindakan dan tujuan pribadi yang akan

dilaksanakan di masa depan untuk
mengembangkan  bisnis  mahasiswa
sendiri. Sikap ini merupakan pikiran

sadar dalam menciptakan bisnis dan
sebagai keyakinan pribadi seseorang yang
berniat membuka bisnis baru. Tindakan
mahasiswa yang rela mengisi survei
pencetus minat usaha menunjukkan
bahwa kondisi pikirannya yang berfokus
untuk  mencapai tujuan  [12][3][7].
Meskipun minat dan antusias berbisnis
selalu dilakukan sebelum melakukan
kegiatan bisnis, minat dan antusias
berbisnis ini tidak selalu membuahkan
perilaku  berbisnis yang diinginkan
mahasiswa karena berbagai hal terjadi
setelah itu [21].

Dari 37 responden yang mengisi
survei dengan  sukarela, 59,5%
diantaranya adalah wanita seperti pada
diagram 2 dibawah ini. Keterkaitan
gender tertentu yang lebih berminat pada
kewirausaha sulit dijelaskan karena prodi
Bahasa Inggris mempunyai lebih banyak
mahasiswa wanita dibandingkan
mahasiswa pria dengan perbandingan
80% wanita dan 20% pria. Banyak faktor
internal dan external yang saat ini
mempengaruhi mahasiswa untuk
melakukan bisnis. Faktor internal terdiri
dari kebutuhan berprestasi, manajemen
pribadi, kebebasan, nilai-nilai pribadi dan
pengalaman. Faktor eksternal adalah
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keteladanan seseorang, dukungan orang
lain, pendidikan sesuai minat, dan
pengetahuan kewirausahaan [8][21]
Diagram 2 Distribusi Jender yang
Mengisi Survei

@ Lakilaki
@ Perempuan

4

Apabila ditinjau dari komposisi
jumlah mahasiswa pria dan wanita di
lingkungan  prodi  Bahasa Inggris,
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya,
ada 40,5% pria yang berpartisipasi dalam
mengisi survei pencetus minat menulai
usaha baru. Angka ini cukup tinggi
karena secara umum, jumlah pria di prodi
Bahasa Inggris di Universitas PGRI Adi
Buana hanya mencapai 20%.

Salah satu langkah penting untuk
memulai usaha baru adalah mencari
informasi  sebanyak mungkin tentang
jenis usaha baru yang akan ditekuni.
Sebanyak 18 responden atau 48,6%
mahasiswa yang mengisi survei ini sangat
menyetujui langkah-langkah
mengumpulkan informasi yang terkait
dengan usaha yang akan mereka tekuni.

Selama satu semester mereka
telah mendapatkan infomasi yang cukup
tentang bagaimana mengawali dan
menjalankan suatu usaha. Secara nyata
mereka sudah melaksanakannya dengan
membuat dan mempresentasikan business
plan. Sebagai kelengkapan business plan
tersebut, setiap kelompok mahasiswa
juga wajib mempresentasikan  dan
mempromosikan produk atau jasa yang
akan dijualnya dalam bentuk offline dan
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online sebagai salah satu persyaratan
wajib untuk menentukan ketuntasan
menempuh perkuliahan
Entrepreneurship.

Produk barang atau jasa yang
dihasilkan mahasiswa juga dituntut
memiliki  keunggulan ipteks supaya
mampu menembus pasar segera setelah

mereka  menjalankannya.  Wirausaha
mandiri dari perguruan tinggi dapat
dikembangkan  dengan  memberikan

konsultasi bisnis oleh tenaga ahli yang
mempunyai hasil riset di kampus,
sehingga melahirkan pengusaha baru
yang lebih unggul, memiliki wawasan
luas dan lebih adaptatif [22] [11].

Ternyata tidak semua mahasiswa
suka mencari informasi rinci tentang
usaha baru yang harus dia tekuni. Dari
hasil wawancara pada mahasiswa yang
tidak menyetujui untuk mengumpulkan
semua data yang terkait dengan bisnis
yang dia tekuni. Mereka menyatakan
bahwa mereka mempunyai waktu yang
sangat pendek yaitu hanya 2 minggu
untuk mengumpulkan data yang berupa
wawancara dengan minimal 3 pelaku
bisnis yang sudah mapan pada bidang
yang akan mereka tekuni, dan informasi
tulis dan elektronik guna menentukan visi
dan misi usaha yang akan mereka tekuni
yang dijabarkan dalam sebuah business
plan.

Sebenarnya pada tahap ini banyak
mahasiswa yang belum siap untuk
membuat business plan karena mereka
masih Kkurang tepat mencari sumber
informasi dan belum mampu menemui
pelaku usaha yang sudah menjalankan
usaha seperti yang mereka tulis dalam
business plan mereka. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Maresch dkk (2016) dan Samuel dkk
(2018) menyatakan bahwa masih banyak
mahasiswa belum realistik menentukan
visi dan misi usahanya[23] [24].

Fokus dan optimisme pribadi
untuk menentukan bisnis yang akan
ditekuni harus ditetapkan mahasiswa
selagi mereka masih di bangku kuliah.
Dalam survei ini, 67,6% responden
berkeyakinan untuk menekuni bisnis
pribadi mereka sendiri. 89,2% responden
mempunyai lebih percaya diri dan
optimisme dan mereka juga merasa lebih
kuat ~mempunyai jiwa  wirausaha
dibandingkan dengan rekan-rekan
mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pihak Jurusan/Prodi dan Fakultas
diharapkan menjadi instrumen untuk
membentuk identitas sosial  siswa,
khususnya bagi mahasiswa menganggap
diri mereka sebagai pengusaha. Jurusan
dan  Fakultas diharapkan  proaktif
mendukung ekspektasi siswa dalam karir
kewirausahaan, terutama bagi mahasiswa
yang cenderung terlalu percaya diri
dengan karir kewirausahaan[7] [25].

Dalam penelitian ini saya juga
memasukkan butir pertanyaan negatif
untuk  mengukur  keseriusan  para
responden dalam mengisi survei. Ada 13
responden atau 35,1% yang pesimis
dengan kemampuannya dalam memulai
suatu usaha, tetapi 24 responden atau
64,8% optimis untuk memulai usaha
baru. Sikap pesimis bisa disebabkan
kurang  pengetahuan  bisnis  untuk
memulai sebuah perusahaan, terutama
yang berkaitan dengan perencanaan,
permodalan dan pelaksanaan usaha.
Selain itu, mereka juga mendapatkan
informasi tentang resiko dan hambatan

197

saat memulai bisnis, seperti beban pajak,
kurang  dukungan  keluarga  dan
lingkungan, keterbatan  pengetahuan
bisnis, dan ketidaktahuan tentang
lembaga-lembaga yang mampu
mendukung pendanaan dan infrastruktur
bisnis[21] [7].

Tindakan nyata untuk memulai
bisnis pribadi sudah dilakukan oleh para
26 responden atau mencapai 40,5%
dengan memberikan jawaban setuju dan
29,7% dengan jawaban sangat setuju.

Tabel 5 dibawah ini menunjukkan
sejumlah  70,2%  responden  sudah
melakukan  langkah-langkah ~ untuk

memulai bisnis.

Semua responden pada penelitian
ini telah melakukan langkah-langkah
untuk memulai bisnis baru dengan
mengikuti perkuliahan Entrepreneurship.
Beberapa mahasiswa bahkan sudah
melakukan  kegiatan bisnis  dengan
membuka toko online dan berjualan
barang dan jasa. Pada perkuliahan
Entrepreneurship ini  mereka telah
mempelajari pengembangan karakter dan
kepribadian diri, karakter dan kepribagian

wirausaha sukses, komunikasi,
kepemimpinan, motivasi dan
interpersonal skill, pemasaran produk

barang dan jasa, negosiasi, keuawangan
sederhana dan membuat business plan

yang sesuai dengan minat mereka.
Pembelajaran mata kuliah
Entrepreneurship  mengajarkan  nilai,

semangat, jiwa, sikap dan perilaku yang
mendukung untuk menjadi wirausaha [6].

Meskipun sebagian besar
responden ingin menjadi pengusaha
mandiri, tetapi 28 responden atau 77,7%
responden ini masih berminat untuk
mencari pekerjaan yang mapan sebagai
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guru di sekolah yang bagus atau bekerja
di perusahaan besar dengan gaji tinggi.
Seperti pada tabel 6 dibawah ini, hanya 8
responden atau 22,2% responden yang
berniat memulai usaha baru saat mereka
lulus.

Berdasarkan angka tersebut,
mata kuliah Entrepreneurship masih
sekedar memberikan wawasan
kewirausahaan bagi sebagian besar
mahasiswa, belum mampu mengubah
cara pandang mahasiswa untuk langsung
memulali usaha baru saat mereka lulus.
Para responden masih memikirkan resiko
tinggi sebuah usaha dan ketidaktahuan
mereka akan lembaga yang mampu
memberikan bantuan konseling bisnis
dan keuwangan[8][22]. Karena mereka
berasal dari Prodi Bahasa Inggris yang
belum mempunyai fasilitas lengkap untuk
menyiapkan para mahasiswa memulai
usaha baru, hal ini bisa dimengerti.

Ketika ditanya apakah para
responden akan menjalankan bisnis
mereka sendiri dalam dua hingga lima
tahun kedepan, 31 responden atau 83,8%
menyatakan yakin dan sangat yakin.
Kemungkinan setelah mereka mencari
pengalaman kerja selepas mereka lulus
kuliah, mereka akan menjalankan bisnis
mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan
perkembangan mata kuliah
Kewirausahaan saat ini. Pada awalnya
pendidikan  kewirausahaan  dianggap
sebagai teori dan praktek penciptaan
pengusaha baru, tetapi pada
perkembangannya telah terjadi
pergeseran pada konsep yang lebih luas
yaitu memahami kewirausahaan sebagai
cara pandang, pikir dan berperilaku yang
inovatif, efektif dan efisien [23][3].
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Sangat tepat menerapkan definisi
mata kuliah kewirausahaan yang berfokus
pada pengembangan pola pikir dan sikap
kewirausahaan yang laksanakan para
karier mahasiswa, dengan menggerakkan
inovasi  dalam  lingkungan  kerja
(intrapreneurship), mengubah organisasi
kerja menjadi lebih efektif dan sistimatis,

atau menciptakan perusahaan baru
dengan modal korporasi [3].
Belajar  wirausaha bisa juga

diartikan belajar untuk enjadi individu
yang giat karena tujuan perkuliahan
entrepreneurship  membantu individu
untuk memposisikan diri mereka lebih
baik. Program pengajaran
entrepreneurship seperti ini juga dapat
menjadi pencetus niat seseorang untuk
menjadi pengusaha, selain mempunyai
kepribadian yang lebih baik dan menarik
[22][21]. Ketika ditanya apakah mereka
benar-benar ingin menjadi pengusaha,
seluruh responden dalam penelitian ini
ingin menjadi pengusaha karena mereka
bisa mempunyai jiwa inovatif, efektif dan
efisien sebelum mereka mempunyai
usaha sendiri.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Tidak semua orang ingin menjadi
seorang pengusaha karena alasan internal
dan ekternal yang meliputi kebutuhan

berprestasi, manajemen pribadi,
kebebasan, nilai-nilai  pribadi  dan
pengalaman, keteladanan  seseorang,

dukungan orang lain, pendidikan sesuali
minat, dan pengetahuan kewirausahaan.
Dalam penelitian ini hanya 68,51%
responden saja yang dengan sukarela
mengisi survei di google form. Temuan
disini adalah hanya mahasiswa dari kelas



SNHRP-I11 : Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian, Ke-11, 2019, halaman 190 - 202

yang mempunyai nilai akademis yang
lebih rendah, sangat antusias mengisi
survei dan bersedia diwawancara dengan
senang hati. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan menjalankan bisnis yang
baik, tidak selalu bisa membuat orang
tersebut mempunyai persepsi positif dan
melakukannya. Persepsi positif, minat
dan antusias berbisnis yang ditunjukkan
sebelum melakukan kegiatan bisnis, tidak
selalu membuahkan perilaku berbisnis
dan melakukan kegiatan bisnis yang
diinginkan karena ada berbagai hal terjadi
ketika orang menjalankan suatu bisnis.
Langkah penting untuk memulai
usaha baru adalah mencari informasi
sebanyak mungkin tentang jenis usaha
baru yang akan ditekuni dan tidak semua
orang sukarela melakukannya. Fokus dan
optimisme pribadi untuk berfokus dan
optimis bisnis yang akan ditekuni harus
ditetapkan dan  dilakukan  dengan
sukarela, terutama sejak mereka masih di
bangku kuliah. Oleh karena itu Program
studi Bahasa Inggris dan Fakultas
Keguruan  dan lImu  Pendidikan
diharapkan mampu membentuk identitas
sosial siswa, seperti menganggap diri
mereka sebagai pengusaha. Jurusan dan
Fakultas juga diharapkan  proaktif
mendukung ekspektasi mahasiswa dalam
karir  kewirausahaan, terutama bagi
mahasiswa yang cenderung terlalu
percaya diri menjadi seorang pengusaha.
Sikap negatif dan pesimis untuk
berwirausaha disebabkan kurang
pengetahuan bisnis terutama untuk
memulai sebuah usaha dan perencanaan.
Paradigma lama untuk berkerja di
perusahaan yang mapan dan mengajar di
sekolah yang bagus dengan gaji tinggi
tetap menarik perhatian para mahasiswa.
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Mereka  juga  ingin mempunyai
pengalaman kerja atau mengajar selepas
mereka lulus kuliah, sebelum mereka
menjalankan  bisnis mereka sendiri.
Mereka mengetahui resiko dan hambatan
saat menciptakan bisnis, seperti beban
pajak, kurang dukungan keluarga dan

lingkungan, keterbatasan pengetahuan
bisnis, dan ketidaktahuan tentang
lembaga-lembaga yang mampu

mendukung pendanaan dan infrastruktur
bisnis. Mata kuliah Entrepreneurship saat
ini tidak sekedar memberikan wawasan
kewirausahaan, tetapi melatih mahasiswa
untuk mengembangankan karakter dan

kepribadian  diri  untuk mempunyai
karakter dan Kkepribadian pengusaha
sukses, komunikasi efektif

kepemimpinan humanis, motivasi, dan
interpersonal skill. Pembelajaran
Entrepreneurship  mengajarkan nilai,
semangat, jiwa, sikap dan perilaku yang
mendukung untuk menjadi pengusaha.
Penelitian tentang bagaimana
membentuk usaha baru masih diperlukan
untuk membentuk pengusaha dari lulusan
perguruan tinggi. Penelitian yang saya
lakukan ini masih harus dikembangkan
lagi  pengolahan  datanya  dengan
menggunakan analisis metrik lanjut untuk
menggambarkan faktor apa saja yang
mempengaruhi dan menghambat menjadi
seorang pengusaha, dapat dijelaskan
dengan lebih baik. Dengan demikian,
hasil penelitian ini mampu memberi
masukan pada Program Studi Bahasa
Inggris dan FKIP untuk memberikan

fasilitas yang  mendukung  guna
menciptakan  pengusaha baru yang
mempunyai daya saing iptek dan

berkepribadian menarik, sehingga barang
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dan jasa yang dijual mampu menembus
pasar regional dan internasional.
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